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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Pancasila
siswa kelas VI dengan menggunakan metode pembelajaran reward and punishment.
Pada materi norma dalam kehidupanku. Subjek pada penelitian adalah siswa kelas
VI SDN 55 Air Pacah tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah 25 orang siswa. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan paling sedikit dalam dua siklus yang pada setiap siklusnya terdapat
dua kali pertemuan proses belajar dan satu kali pertemuan ujian akhir siklus.
Dengan alur penelitian yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Instrument yang digunakan pada penelitian adalah lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi motivasi belajar siswa. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
persentase aktivitas guru pada siklus I mencapai 76,5% kemudian pada siklus II
meningkat menjadi 92,5%. Sedangkan untuk lembar observasi siswa, data hasil
motivasi hasrat dan keinginan berhasil dengan persentase 61% pada siklus I. Hasil
data motivasi dorongan dan kebutuhan belajar siswa pada siklus I dengan
persentase 63%. Pada siklus II Hasil data motivasi hasrat dan keinginan berhasil
siswa meningkat menjadi 80%. Dan hasil data motivasi dorongan dan kebutuhan
belajar siswa meningkat menjadi 85,5%. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas VI dengan
menggunakan metode pembelajaran reward and punishment di SDN 55 Air Pacah
dapat meningkat.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Metode Pembelajaran Reward and Punishment
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia memiliki peran penting dalam mengembangkan
potensi individu, sesuai dengan konteks pendidikan nasional Indonesia yang
ditegaskan dalam pasal 1 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Ditegaskan bahwa “’pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan potensi pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara”.

Menurut Pristiwanti dkk (2022:5) “ Pendidikan merupakan usahan sadar dan
terencana agar terwujudnya suasana belajar dan pembelajaran yang menyenangkan
bagi siswa secara akrif mengembangkan potensi dirinya”. Sedangkan menurut
Yusuf (2021:1) “Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan
martabat manusia secara holistik”.

Di dunia pendidikan selalu ada permasalahan dalam pembelajaran. Salah
satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan Indonesia adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Ujung tombak dari pendidikan adalah pembelajaran
dan pengajaran. Pembelajaran adalah proses kerja sama antara guru dan siswa
dalam memanfaatkan segala potensi yang dimiliki siswa dalam dirinya, seperti:
minat, bakat, kepercayaan diri, dan lain-lain. Sedangkan dari luar diri siswa seperti:

lingkungan, sarana dan lain-lain, semua itu dapat mencapai tujuan belajar.
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Pengajaran merupakan praktik menularkan informasi untuk terlaksananya proses
pembelajaran. Menurut Suardi (2018:7) “pembelajaran adalah proses interaksi
siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
Pembelajaran sebagai suatu proses kerja sama, tidak hanya terpacu pada kegiatan
guru atau kegiatan siswa, namun guru dan siswa harus bersama-sama memiliki
usaha kesadaran dan keterpahaman dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan.

Depdiknas (2006:76) Menjelaskan “kualitas seorang guru sebagai tenaga
pembimbing, pendidik dan mengajar merupakan harapan dunia pendidikan karena
dengan kualitas guru tersebut dapat membangun pilar yang kokoh untuk kemajuan
bangsa”. Peran guru lebih diarahkan pada bagaimana guru merancang berbagai
sumber dan fasilitas yang tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam
mempelajari sesuatu. Guru dalam merancang sumber dan fasilitas yang ada juga
harus memperhatikan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Namun dalam
pelaksanaannya tidak selalu berjalan sesuai rencana, terdapat berbagai
permasalahan. Untuk itu guru berusaha agar dapat memecahkan permasalahan
dalam proses pembelajaran. Guru menjadi fasilitator untuk membantu siswa
mentransformasikan potensi yang dimiliki siswa menjadi kemampuan serta
keterampilan yang ketika dikembangkan akan bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Dalam proses pembelajaran, guru selalu dituntut untuk memberikan motivasi serta
inovasi baru supaya siswa mampu memperoleh pengalaman menjadi

menyenangkan dan menarik.
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Pendidikan sekolah dasar adalah pendidikan anak usia 7-13 tahun bertujuan
untuk pengarahan perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta
yang diperlukan anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan serta
mempersiapkan siswa untuk memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan
menengah. Tujuan operasional pendidikan sekolah dasar memberi kemampuan
dasar membaca, menulis dan berhitung, keterampilan dasar yang bermanfaat bagi
siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya. Agar tujuan pembelajaran anak
sekolah dasar tercapai salah satunya dapat memberikan motivasi kepada peserta
didik.

Menurut Hakim (2006:26), “Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang
menyebabkan seseorang melakukan sesuatu perbuatan untuk mencapai tujuan
tertentu”. Selanjutnya, motivasi belajar menurut Wahab (2016:127), “motivasi
adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan dan daya sejenis yang
menggerakkan perilaku seseorang". Motivasi belajar sangat dibutuhkan untuk
setiap individu siswa supaya pembelajaran berjalan dengan baik yang sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Motivasi juga sebagai suatu dorongan belajar untuk
meningkatkan semangat terhadap belajar anak agar tercapainya tujuan
pembelajaran. Menurut Simanjuntak (2020), "dengan adanya motivasi, siswa akan
belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki dan memiliki konsentrasi dalam proses
belajar pembelajaran. Dorongan motivasi dalam belajar merupakan salah satu hal
yang dibangkitkan dalam upaya pembelajaran sekolah”.

Motivasi belajar yang tinggi dapat dilihat melalui antusiasnya siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran, tidak pernah melewatkan setiap kegiatan dalam
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proses pembelajaran, memberi rasa penasaran terhadap kegiatan selanjutnya dan
memperhatikan setiap materi pelajaran yang diberikan. Pendidikan Pancasila
merupakan salah satu pendidikan yang diterapkan sejak berada di sekolah dasar.
Fungsinya sebagai pendidikan nilai dan moral. Tujuan dari diberikannya
Pendidikan Pancasila sejak dini adalah untuk membentuk warga negara yang baik.
Pendidikan Pancasila mencakup beberapa hal yang pada hakikatnya adalah
memfokuskan warga negara Indonesia yang cerdas terampil, dan berkarakter
sebagaimana yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Observasi awal dilaksanakan di kelas V, namun penerapan proses
pelaksanaan pembelajarannya dilakukan di kelas VI, karena siswa yang diobservasi
sebelumnya telah naik ke kelas VI. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada
tanggal 20-22 Mei 2024 di kelas V SDN 55 Air Pacah Kota Padang diperoleh
informasi bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya aktif, pemberian tugas
dan diskusi belum berjalan sesuai yang diharapkan, Selain itu minat siswa dalam
belajar juga masih tergolong minim, hal ini dilihat dari banyak faktor yang menjadi
penyebab rendah atau kurangnya kemampuan siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila di antaranya: proses pembelajaran Pendidikan Pancasila
masih berpusat pada guru yang menimbulkan kesenangan belajar siswa dan
motivasi semangat belajar Pendidikan Pancasila siswa masih kurang, Hal ini
berimbas pada adanya siswa yang mengobrol dengan teman sebangku, memukul-
mukul meja, bercanda dengan temannya, dan jalan-jalan menghampiri temannya.
Selain itu terdapat juga siswa yang hanya duduk diam mendengarkan penjelasan

dan mencatat materi. Hal ini berdampak terhadap minimnya siswa mengamalkan
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nilai-nilai yang terkandung dalam materi pembelajaran Pendidikan Pancasila,
tentunya hal ini juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Peni Novita Erman
S. Pd guru kelas V di SDN 55 Air Pacah Kota Padang, diperoleh informasi
rendahnya motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran. Kendala yang sering
dialami siswa dalam proses pembelajaran di antaranya, yaitu dari 25 orang jumlah
siswa kelas V hanya sekitar 8 orang (32%) siswa yang memiliki motivasi intrinsik
(Hasrat dan keinginan berhasil) dalam belajar. Dalam motivasi Intrinsik (Dorongan
dan kebutuhan dalam belajar) hanya sekitar 5 orang (20%) siswa. Hal ini
dikarenakan penggunaan metode yang kurang efektif dan menyenangkan bagi
siswa dalam proses belajar. Guru hanya menggunakan metode ceramah yang
membuat siswa mudah bosan dan kurang memahami materi pembelajaran yang
diberikan.

Berbagai alternatif model dan media pembelajaran yang bisa digunakan oleh
guru, pembelajaran kooperatif dapat digunakan guru dalam meningkatkan motivasi
semangat belajar dan senang belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Salah satu metode pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa dalam
membangun ide-idenya pada proses pembelajaran reward and punishment sehingga
bisa meningkatkan hasil belajarnya. Metode ini di anggap dapat memotivasi siswa
untuk belajar karena terdapat hadiah dan hukuman yang akan lebih menyenangkan
jika dikemas dalam bentuk permainan.

Menurut peneliti hal ini disebabkan oleh beberapa faktor lain yaitu proses

pembelajaran guru yang masih dominan menggunakan metode ceramah. Seperti
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diketahui metode ceramah adalah metode yang berpusat pada guru, guru tidak
menggunakan media pembelajaran, kurangnya interaksi antara guru dan siswa
dalam proses pemebelajaran sehingga berddampak pada rendahnya motivasi belajar
siswa. Oleh karena itu, pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VI SD 55 Air Pacah.

Sebagaimana pernyataan Djamarah (dalam Dinda Maharani, 2023:5) “bahwa
metode mempunyai kedudukan sebagai alat motivasi ekstrinsik yang berfungsi
sebagai alat perangsang dari luar yang dapat memotivasi siswa agar berperan aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran”. Oleh karena itu, setiap metode perlu
mendapat tanggapan siswa karena siswa berperan sebagai subjek dan objek
pendidikan. Untuk melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, guru dapat memilih
salah satu metode yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan metode pembelajaran
reward and punishment.

Reward and punishment adalah metode pembelajaran interaktif antara guru
dan siswa yang menerapkan sistem pemberian hadiah bagi siswa yang aktif dalam
pembelajaran atau sebaliknya memberikan hukuman bagi siswa yang tidak aktif
dalam pembelajaran. Metode reward and punishment merupakan suatu bentuk
tindakan yang bersifat membangun yang berlandas pada teori Behavioristik yang
merupakan suatu bentuk perubahan tingkah laku siswa sebagai sebab dan akibat
dari adanya interaksi antara guru dan siswa itu sendiri. Dengan Reward and

punishment diharapkan adanya reward akan menghasilkan progress terkait motivasi
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belajar sedangkan punishment diharapkan menghasilkan siswa yang lebih taat pada

aturan sehingga bisa sadar akan pentingnya belajar.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti melakukan penelitian

dengan judul “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas VI pada Pembelajaran

Pendidikan Pancasila dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Reward and

Punishment D1 SDN 55 Air Pacah Kota Padang”.

B.

Identifikasi Masalah

Dilihat dari latar belakang masalah di atas, maka perlu dilakukan

identifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Motivasi intrinsik dalam belajar siswa kelas VI SDN 55 Air Pacah Kota
Padang pada pembelajaran Pendidikan Pancasila masih rendah.

Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila masih berpusat pada guru.

Masih terdapat siswa yang mengobrol dengan teman sebangku.

Kurangnya motivasi siswa dalam belajar, terlihat dari siswa memukul-mukul
meja, bercanda dengan temannya, dan jalan-jalan menghampiri temannya
saat pembelajaran berlangsung.

Masih terdapat siswa yang hanya duduk diam mendengarkan penjelasan dan
mencatat materi.

Proses pembelajaran dirasa masih kurang menarik bagi siswa sehingga
berakibat kurang optimalnya hasil pembelajaran.

Partisipasi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih rendah.
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C. Pembatasan Masalah

Berbagai identifikasi masalah di atas, agar masalah menjadi lebih fokus maka
peneliti memberikan batasan masalah pa. da peningkatan motivasi belajar siswa
yang mengacu pada aspek motivasi instrinsik belajar siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dengan menggunakan metode reward and punishment di
kelas VI SDN 55 Air Pacah Kota Padang.

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah dan uraian di atas, maka peneliti
merumuskan beberapa permasalahannya sebagai berikut:

a.  Bagaimanakah peningkatan motivasi intrinsik (Hasrat dan keinginan
berhasil) siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menerapkan
metode pembelajaran reward and punishment di kelas VI SDN 55 Air Pacah
Kota Padang ?

b.  Bagaimanakah peningkatan motivasi intrinsik (Dorongan dan kebutuhan
dalam belajar) siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan
menerapkan metode pembelajaran reward and punishment di kelas VI SDN
55 Air Pacah Kota Padang?

2.  Alternatif Pemecahan Masalah
Untuk memecahkan masalah di atas, maka peneliti memberikan alternatif

pemecahan masalah dengan menggunakan metode reward and punishment. Melalui

metode tersebut diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDN 55 Air Pacah Kota Padang.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah:

1.  Untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi intrinsik (Hasrat dan
keinginan dalam belajar) siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
melalui metode pembelajaran reward and punishment di kelas VI SDN 55
Air Pacah.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi intrinsik (Dorongan dan
kebutuhan dalam belajar) siswa pada pembelajaran pendidikan pancasila
melalui metode pembelajaran reward and punishment di kelas VI SDN 55
Air Pacah Kota padang.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Melalui metode reward and punishment ini diharapkan mampu meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, Metode ini dapat digunakan guru untuk menciptakan
suasana kelas yang berbeda yang melibatkan siswa berperan aktif dalam belajar.
Kegunaan bagi sekolah adalah sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan
untuk usaha peningkatan mutu pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a.  Bagi Siswa
Melalui metode pembelajaran reward and punishment ini diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila

untuk menyelesaikan suatu masalah yang pada akhirnya mampu meningkatkan
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prestasi belajar siswa. Serta membantu mengembangkan keberanian siswa dan

keterampilan siswa dalam menjawab dan mengungkapkan pendapat.

b.  Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberdayakan guru Pendidikan Pancasila

sekaligus memberikan inovasi baru dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila

terutama di kelas VI SD Negeri 55 Air Pacah Padang melalui metode pembelajaran
reward and punishment yang berguna untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Cc.  Bagi Sekolah
Bagi sekolah menambah pengetahuan dan pengalaman dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila yang menggunakan metode reward and punishment dalam

rangka meningkatkan motivasi bagi siswa terutama di sekolah dasar.

3.  Manfaat Akademis
Adapun manfaat penelitian secara akademis sebagai berikut:

a.  Bagi peneliti dapat menambah ilmu dan pengalaman tentang pembelajaran
Pendidikan Pancasila melalui metode reward and punishment sekaligus dapat
mempratekkan ilmu yang diperoleh selama di perkuliahan dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Serta untuk penyelesaian sarjana
Pendidikan guru sekolah dasar di universitas Bung Hatta.

b.  Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu dasar dan masukan bagi
pembaca untuk diterapkan dalam pembelajaran, juga dapat membandingkan
metode reward and punishment dengan metode lainnya, serta untuk bahan

pengembangan penelitian lebih lanjut di masa mendatang.
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